
 

 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, hasil analisis data, temuan-

temuan dalam penelitian, dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan penelitian sebagai 

berikut:  

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP dan MTs yang 

mengikuti pembelajaran matematika realistik lebih baik daripada 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP dan MTs yang 

mengikuti pembelajaran matematika secara konvensional. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis kelompok atas siswa SMP 

dan MTs yang mengikuti pembelajaran matematika realistik tidak lebih 

baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis kelompok atas 

siswa SMP dan MTs yang mengikuti pembelajaran matematika secara 

konvensional. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis kelompok tengah siswa SMP 

dan MTs yang mengikuti pembelajaran matematika realistik lebih baik 

daripada kemampuan pemecahan masalah matematis kelompok tengah 

siswa SMP dan MTs yang mengikuti pembelajaran matematika secara 

konvensional. 

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis kelompok bawah siswa SMP 

dan MTs yang mengikuti pembelajaran matematika realistik tidak lebih 
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baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis kelompok 

bawah siswa SMP dan MTs yang mengikuti pembelajaran matematika 

secara konvensional. 

5. Hasil belajar matematika siswa SMP dan MTs yang mengikuti 

pembelajaran matematika realistik tidak lebih baik daripada hasil belajar 

matematika siswa SMP dan MTs yang mengikuti pembelajaran 

matematika secara konvensional. 

6. Terdapat interaksi yang signifikan antara kelompok siswa dan model 

pembelajaran matematika yang dilakukan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

7. Kemampuan pemecahan masalah matematis yang ditunjukkan oleh siswa 

SMP dan MTs dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah 

matematis setelah mengikuti pembelajaran matematika realistik 

menunjukkan kecenderungan lebih baik dibandingkan dengan siswa SMP 

dan MTs yang mengikuti pembelajaran matematika secara konvensional 

pada aspek: (1) kemampuan memahami konsep matematis; (2) 

kemampuan menggunakan strategi pemecahan masalah; dan (3) 

kemampuan memeriksa kemasuk-akalan jawaban. 

 

B. Implikasi 

Penelitian ini telah mampu memperlihatkan bahwa ditinjau dari gabungan 

kelompok siswa maupun masing-masing kelompok siswa, kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa SMP dan MTs yang mengikuti 

pembelajaran matematika realistik lebih baik daripada siswa SMP dan MTs yang 

mengikuti pembelajaran matematika secara konvensional, kecuali pada kelompok 
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atas dan kelompok bawah diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP 

dan MTs yang mengikuti pembelajaran matematika realistik dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa SMP dan MTs yang mengikuti 

pembelajaran matematika secara konvensional. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan beberapa 

implikasi dari kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Penerapan pembelajaran matematika realistik dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP dan MTs. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan faktor terpenting dan merupakan 

tujuan utama dalam pembelajaran matematika. 

2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP dan MTs 

dapat bertambah jika dalam pembelajaran matematika realistik yang dilakukan 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran lebih dioptimalkan. Dengan 

meningkatnya aktivitas siswa disertai peran optimal guru sebagai fasilitator, 

diharapkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan hasil belajar siswa 

menjadi lebih tinggi. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP dan MTs secara 

konsisten membuktikan keunggulan pembelajaran matematika realistik pada 

setiap kelompok siswa maupun gabungannya, kecuali pada siswa kelompok 

atas dan bawah. Ini berarti bahwa pembelajaran matematika realistik dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa SMP dan MTs dengan peningkatan yang 

lebih tinggi terutama pada kelompok siswa tengah. 

4. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah bahwa 

pembelajaran matematika realistik yang diterapkan dapat mengembangkan 



 

 

132

kemampuan siswa SMP dan MTs menguasai konsep-konsep matematis dan 

meningkatkan kemampuan proses pemecahan masalah. 

5. Dengan meningkatnya kemampuan berfikir dan menjadi lebih aktif dan kreatif 

setelah mengikuti pembelajaran matematika realistik, siswa SMP dan MTs 

dapat didorong untuk mampu memonitor proses belajar dan berfikir yang 

dilakukannya selama pembelajaran. Dengan memberi kesempatan siswa untuk 

memonitor proses belajar dan berfikir yang dilakukannya maka dapat secara 

efektif membantu mereka menjadi pemecah masalah yang baik dan tentunya 

pemikir yang baik untuk semua tugas matematika, juga tugas-tugas yang lain. 

 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini, selanjutnya 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika realistik sebaiknya dapat terus dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika di sekolah, serta dijadikan sebagai alternatif pilihan 

guru dalam pembelajaran matematika dengan mempertimbangkan kesesuaian 

pokok bahasan. Hal ini dikarenakan pembelajaran tersebut dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis yang menjadi 

tujuan utama pembelajaran matematika. 

2. Pembelajaran matematika realistik yang diterapkan mampu memfasilitasi 

siswa SMP dan MTs untuk menemukan dan membangun pengetahuannya; 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif, serta memberikan 

kesempatan pada siswa untuk bebas melakukan eksplorasi matematis. Hal ini 

ditemukan terutama pada kelompok tengah siswa SMP dan MTs, sehingga 
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penerapannya kepada kedua kelompok siswa tersebut menjadi faktor yang 

penting. 

3. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan pembelajaran 

matematika realistik, terutama kepada siswa kelompok atas dan kelompok 

bawah, salah satu di antaranya adalah dengan menyajikan bahan ajar yang 

memuat beberapa masalah yang lebih menantang sehingga memicu terjadinya 

konflik kognitif siswa. Selain itu diperlukan pula intervensi guru  secara 

proporsional dalam membimbing siswa sehingga dapat mengembangkan 

setiap aspek kemampuan berpikir siswa secara optimal.  

4. Guru matematika hendaknya melakukan variasi praktik pembelajaran 

matematika, hal ini dapat dilakukan dengan cara mengkombinasikan satu 

model pembelajaran dengan model pembelajaran yang lain yang disesuaikan 

dengan karakteristik setiap pokok bahasan yang akan diajarkan, juga dapat 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan serta karakteristik siswa.  

5. Dengan memperhatikan temuan bahwa pembelajaran matematika realistik 

yang diterapkan berpengaruh terhadap keberhasilan kemampuan berpikir 

pemecahan masalah matematis siswa SMP dan MTs, diharapkan menjadi 

bahan masukan bagi pengambil kebijakan untuk mengadakan perubahan 

terhadap paradigma pembelajaran matematika yang selama ini kurang 

akomodatif dalam mengembangkan potensi berpikir siswa.  

6. Terkait penerapan pembelajaran matematika realistik, siswa SMP dan MTs 

dapat dilatih dan dibiasakan untuk mengungkapkan berbagai ide atau gagasan 

matematika secara jelas baik kepada teman sejawat maupun kepada guru 

dalam upaya mengoptimalkan kemampuan pemodelan matematis. 
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7. Peneliti lain yang memiliki minat pada bidang pembelajaran matematika 

realistik, apabila akan menerapkan pembelajaran dan melihat kemampuan 

yang sama dengan penelitian ini, agar digali lebih jauh lagi setiap aspek 

kemampuan berpikir pemecahan masalah matematis siswa SMP dan MTs 

yang meliputi kemampuan mengidentifikasi penggunaan konsep matematis. 

Aktivitas berpikir siswa dalam strategi penyelesaian masalah yang memuat 

cara berfikir terhadap masalah (misalnya induksi dan deduksi) dan strategi 

menyeluruh untuk merumuskan masalah (misalnya menggunakan diagram 

atau model, bekerja lamban, menyederhanakan masalah, mencari pola, 

membuat daftar yang sistematis).  

 


